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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui makna uang panai’ bagi
masyarakat Desa Toa, Kajang, Bulukumba, Sulawesi Selatan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Teknik pemilihan informan
menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data
menggunakan trianggulasi sumber. Dalam penelitian ini menggunakan teori

Fenomenologi karya Alfred Schutz.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori penentuan besaran uang
panai’ berdasarkan latar belakang seperti status ekonomi, Pendidikan dan juga
keturunannya. Hal tersebut sangat mempengaruhi dan dijadikan tolak ukur dalam
tradisi uang panai’. Dari adanya tolak ukur tersebut masyarakat Desa Toa akan
merasa malu jika harus mendapatkan uang panai’ yang terbilang rendah karena hal
tersebut akan memunculkan polemik yaitu menjadi buah bibir masyarakat sekitar,
akan tetapi sebaliknya jika uang panai nya tinggi akan menjadi suatau kebanggaan
bagi dirinya. Hal ini dijadikan ajang gengsi untuk mendapatkan uang panai’ yang

tinggi oleh masyarakat Desa Toa, Kajang Bulukumba.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to find out the meaning of panai’ money for the
people of Toa Village, Kajang, Bulukumba, South Sulawesi. The method used in
this research is using descriptive qualitative method using a phenomenological
approach. The informant selection technique used purposive sampling. Data
collection techniques using data reduction, data presentation and drawing
conclusions. The data validity technique uses source triangulation. In this study
using the theory of Phenomenology by Alfred Schutz.

The results show that the category of determining the amount of panai is
based on backgrounds such as economic status, education and also their
descendants. This is very influential and used as a benchmark in the tradition of
panai money'. From these benchmarks, the middle class will feel embarrassed if
they have to get a relatively low panai’ money because it will lead to a polemic that
is a byword for the surrounding community, but on the contrary if the panai’ money
is high it will become a pride for themselves. This is used as an arena for prestige
to get high panai money by the middle class community in Kajang Bulukumba.
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